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Abstract: The goal of this research is to improve drawing capabilities through
Audiovisual media in children group B LKMD 1 Salakan Kindergarten, of Boyolali
Regency, year 2013/2014. The classroom action research was conducted in two cycles.
Each cycle consists of planning, action, observation, and reflection. Subjects were 13
child in group B. Techniques of collecting data were implemented by participatory
observation, interviews with teachers, and children portofolio documentation. Data
validity test used method triangulation. Analysis of the data using interactive analysis
technique that includes three components: data reduction, data presentation, and
conclusion. The results of this research indicate that the Audiovisual media can
enhance the children drawing capabilities. Drawing ability in child on prasiklus is
7.96% or as much as 1 child reaches completion criteria (●). The increase occurred in
the first cycle, which is 38.46% or 5 children reach completion criteria (●). In the
second cycle there was an increase reached 92.31% or 12 children achieving complete
criteria (●). Conclusions This study is the Audiovisual media can enhance the drawing
capabilities in children group B LKMD 1 Salakan Kindergarten of Boyolali Regency,
year 2013/2014.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan menggambar melalui
media Audiovisual pada anak kelompok B TK LKMD 1 Salakan Kabupaten Boyolali
tahun ajaran 2013/ 2014. Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus. Setiap
siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah 13 anak kelompok B. Teknik pengumpulan data dengan observasi
partisipasif, wawancara terhadap guru, dan dokumentasi portofolio anak. Uji validitas
data digunakan triangulasi metode. Analisis data menggunakan teknik analisis
interaktif yang meliputi tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media Audiovisual
dapat meningkatkan kemampuan menggambar pada anak. Kemampuan menggambar
pada anak pada prasiklus adalah 7,96% atau sebanyak 1 anak mencapai kriteria tuntas
(●). Peningkatan terjadi pada siklus I, yaitu 38,46% atau 5 anak mencapai kriteria
tuntas (●). Pada siklus II terjadi peningkatan mencapai 92,31% atau 12 anak mencapai
ktiteria tuntas (●). Simpulan penelitian ini adalah media Audiovisual dapat
meningkatkan kemampuan menggambar pada anak kelompok B TK LKMD 1 Salakan
Kabupaten Boyolali, tahun ajaran 2013/ 2014.
Kata kunci: kemampuan menggambar, media Audiovisual
PENDAHULUAN
Masa kanak-kanak merupakan periode yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Syaodih & Agustin (2008: 2.6) menyebut masa kanak-kanak sebagai masa emas
(golden age). Pada masa ini semua potensi yang ada pada diri anak dapat berkembang
secara optimal. Salah satu usaha untuk menumbuhkan potensi anak adalah melalui
Taman Kanak-kanak (TK). Taman Kanak-kanak merupakan pendidikan anak usia dini
pada jalur pendidikan formal, yang bertujuan membantu anak didik mengembangkan
berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai agama, sosial,
emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni untuk kesiapan anak
memasuki Sekolah Dasar. Disebutkan dalam Permendiknas no. 58 Tahun 2009 tentang
program kegiatan belajar dalam pendidikan TK dibagi dalam dua bidang, yaitu: pertama
adalah bidang pengembangan kebiasaan yang meliputi moral dan nilai agama, serta
pengembangan sosial, emosional, dan kemandirian. Kedua adalah bidang kemampuan
dasar yang meliputi bahasa, fisik/motorik, dan kognitif (Depdiknas, 2009: 24). Kedua
bidang ini dalam kurikulum Taman Kanak-kanak terbagi dalam lima bidang
pengembangan yaitu nilai agama dan moral (NAM), sosial emosional, kognitif, bahasa,
dan fisik motorik. Bidang pengembangan fisik/ motorik merupakan salah satu bidang
pengembangan yang ada di Taman Kanak-kanak.
Pada Standar Pendidikan Anak Usia Dini (Depdiknas, 2009: 24) disebutkan bahwa
bidang fisik motorik halus memiliki tingkat pencapaian perkembangan yaitu
menggambar sesuai gagasan. Pada kurikulum 2010 bidang fisik motorik, disebutkan
tingkat pencapaian perkembangan “mengekspresikan diri dengan berkarya seni
menggunakan berbagai media”, dengan indikator “menggambar bebas dengan berbagai
media (kapur tulis, pensil warna, krayon, arang, dan bahan-bahan alam) dengan rapi,
menggambar bebas dari bentuk dasar (titik lingkaran, segitiga, dan segi empat), melukis
dengan berbagai media (kuas, bulu ayam, daun-daunan)”.
Memahami tentang pentingnya penyelenggaraan pendidikan Taman Kanak-kanak
dalam mengembangkan potensi peserta didik, khususnya dalam kegiatan menggambar,
guru Taman Kanak-kanak dituntut untuk mengerti dan memahami secara benar
implementasi pendidikan fisik motorik dalam kegiatan menggambar. Guru diharapkan
dapat memberikan bimbingan dalam kegiatan menggambar, sehingga dapat menentukan
langkah-langkah pembinaan yang baik dan tepat untuk menghindari pemaksaan
terhadap keberadaan anak sesuai dengan usia perkembangannya. Berdasarkan Observasi
awal dan wawancara terhadap guru TK LKMD 1 Salakan tanggal 26 Mei 2014
diperoleh fenomena di lapangan bahwa kemampuan menggambar anak-anak belum
memenuhi kompetensi yang diharapkan. Sebagian besar anak belum dapat
mengekspresikan diri secara bebas melalui gambarannya. Hal ini dapat dilihat dari
persentase keberhasilan yang sangat rendah pada kegiatan menggambar anak pada
prasiklus tanggal 9 Juni 2014, yaitu dari 13 anak kelompok B hanya terdapat 7,69% (1
anak) yang mendapat nilai tuntas (●), sedangkan 61,54% (8 anak) mendapat nilai
setengah tuntas (√), dan 30,77% (4 anak) mendapat nilai tidak tuntas (○). Guna
perbaikan proses dan hasil dalam kegiatan menggambar di TK, maka guru perlu
memberikan tindakan sebagai solusi permasalahan menggambar, dengan menerapkan
media Audiovisual untuk menambah pengetahuan dan menumbuhkan imajinasi anak.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah media Audiovisual dapat meningkatkan
kemampuan menggambar pada anak kelompok B TK LKMD 1 Salakan Kabupaten
Boyolali tahun ajaran 2013/ 2014?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan menggambar melalui media Audiovisual pada anak kelompok B TK
LKMD 1 Salakan Kabupaten Boyolali tahun ajaran 2013/ 2014.
KAJIAN PUSTAKA
Anak Taman Kanak-kanak merupakan anak yang berentang sejak usia empat sampai
usia enam tahun yang berada pada masa tumbuh kembang yang pesat dalam aspek fisik,
kognitif, sosial emosional, kreativitas, bahasa, maupun komunikasi. Sangat penting
memberikan pengaruh positif pada anak, karena pada masa ini telah terbentuk fondasi
awal kepribadian yang menentukan kehidupan anak selanjutnya. Pada masa ini anak
sudah memiliki keterampilan dan kemampuan walaupun belum sempurna. Kemampuan
adalah suatu kecakapan atau kesanggupan yang sangat diperlukan siswa untuk
melakukan suatu tindakan atau aktivitas (Haryanto, 2009: 10). Menggambar adalah
media yang paling ekspresif, yang dengan langsung dapat mengekspresikan gagasan
dari dalam diri seorang anak (Miller dan Beal, 2003: 47). Kemampuan menggambar
anak adalah kecakapan anak dalam mengekspresikan diri dan berkreasi dengan berbagai
gagasan imajinasi, menyajikan kemiripan secara grafis unsur faktual menjadi unsur
lambang visual dalam bidang datar dua dimensi dan menggunakan berbagai media/
bahan menjadi suatu karya seni gambar.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap karya gambar anak yang dilakukan oleh
Kerchensteiner, Burt & Lowenfeld (dikutip dalam Oktaviyanti, 2013: 29) menunjukkan
bahwa setiap anak mengalami masa-masa perkembangan menggambar meliputi masa
goresan (2-4 tahun), masa prabagan (4-7 tahun), masa bagan (7-9 tahun), masa
permulaan realism (9-11 tahun), dan masa naturalistik semu (11-13 tahun). Terkait
dengan periode perkembangan menggambar, maka anak TK Kelompok B berada pada
masa prabagan, karena berada pada rentan usia 4 sampai 7 tahun. Pada masa ini anak
sudah dapat menggores garis datar dan lingkaran membentuk gambaran objek tertentu.
Namun anak belum memahami tentang kesesuaian warna dan ukuran dari objek aslinya.
Media pembelajaran merupakan orang, bahan, alat, atau peristiwa yang didalamnya
terdapat informasi atau bahan ajar yang akan disampaikan guru dalam pembelajaran.
Media dalam pembelajaran memiliki beberapa manfaat. Zaman, Hernawan & Eliyawati
(2009: 4) menyatakan bahwa nilai-nilai media pembelajaran di antaranya adalah
mengkonkretkan konsep abstrak, menghadirkan objek berbahaya, memungkinkan anak
berinteraksi langsung dengan lingkungan, memungkinkan keseragaman persepsi,
membangkitkan motivasi belajar, dan mengatasi keterbatasan waktu dan ruang. Prinsip
pemilihan media menurut Nata (2009: 305) di antaranya adalah kesesuaian dengan
tujuan pengajaran, menyesuaikan keinginan anak, program pengajaran disesuaikan
kurikulum, kemampuan anak menerima media, kesesuaian dengan situasi, kualitas
teknik media, dan keefektifan serta efisiensi penggunaan media. Wardoyo (2013: 54-66)
membagi media menjadi tiga jenis yaitu media visual yang menitik beratkan pada pesan
yang disampaikan melalui penglihatan, media audio yang diterima indra pendengaran,
dan media Audiovisual yang dapat memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara.
Media Audiovisual merupakan salah satu jenis media pembelajaran, yang memiliki
peran paling lengkap karena media ini merupakan gabungan dari media audio dan
media visual. Anitah (2009: 55) menyatakan tentang pengertian media Audiovisual
yaitu media Audiovisual merupakan media yang menunjukkan unsur auditif
(pendengaran) maupun visual (penglihatan). Media pembelajaran jenis Audiovisual
terbagi dalam beberapa bentuk media yaitu televisi, film, dan video. Wibawa dan Mukti
(2001: 67) menggolongkan media Audiovisual menjadi dua, yaitu media Audiovisual
diam (TV diam, film rangkai bersuara, film bingkai bersuara, halaman bersuara, dan
buku bersuara) dan Audiovisual gerak (film bersuara, pita video, film TV, TV,
holografi, dan video tapes). Media Audiovisual yang digunakan dalam penelitian ini
adalah video yang dapat memberikan pengetahuan dan membangun imajinasi anak.
Media Audiovisual sebagai bagian penting dalam kegiatan pembelajaran, memiliki
kelebihan dan kekurangan dalam penggunaannya. Wibawa dan Mukti (2001: 68)
menyebutkan bahwa kelebihan media Audiovisual televisi, film, dan video adalah lebih
mendekati realistis, menarik perhatian anak, mengatasi keterbatasan indra penglihatan,
dapat diputar ulang, memperluas wawasan berpikir anak, dapat dikontrol oleh guru,
mengatasi keterbatasan waktu dan ruang, dapat menampilkan gerakan lambat ataupun
cepat. Sedangkan kelemahannya adalah memerlukan biaya produksi yang tinggi,
memerlukan ruang daya jangkauannya terbatas, serta sifat komunikasinya satu arah.
Langkah-langkah penting dalam penggunaan media meliputi empat tahap yaitu
persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Penggunaan media pembelajaran
menurut Zaman, Hernawan & Eliyawati (2009: 5) yaitu: 1)  tahap persiapan meliputi
persiapan materi pembelajaran, media, ruang dan peralatan, serta anak; 2) tahap
pelaksanaan ialah guru memberikan pelajaran atau menyajikan media; 3) tahap evaluasi
meliputi evaluasi terhadap hasil belajar; 4) tahap tindak lanjut yaitu guru mengadakan
kegiatan yang mengarahkan kepada pemahaman terhadap topik yang bersangkutan.
Margana menyatakan bahwa rambu-rambu dalam memberi nilai karya seni rupa anak
dapat dilihat dari aspek-aspek seperti: 1) originalitas atau kemurnian hasil karya seni, 2)
kreativitas, 3) penguasaan teknik berkarya, dan 4) tema (Widiyastuti, 2008: 59).
Penilaian proses dalam penelitian ini adalah kesungguhan dalam membuat gambar.
Sedangkan penilaian hasil akhir meliputi keaslian, kreativitas, dan penguasaan teknik
menggambar (menggores krayon secara arsir dan memadukan komposisi warna).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di TK LKMD 1 Salakan  Kabupaten Boyolali. Penelitian
dilaksanakan selama sepuluh bulan mulai bulan Januari 2014 sampai dengan bulan
Oktober 2014. Subjek penelitian adalah anak kelompok B TK LKMD 1 Salakan
Kabupaten Boyolali, dengan jumlah murid 13 anak yang terdiri dari 11 anak laki-laki
dan 2 anak perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri
dari 4 tahap yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi
(observation) dan refleksi (reflection). Sumber data meliputi sumber data primer yaitu
anak dan guru kelas  kelompok B TK LKMD 1 Salakan Kabupaten Boyolali, sedangkan
sumber data sekunder yaitu rancangan kegiatan harian yang dibuat guru, silabus yang
ditetapkan oleh pihak sekolah, foto kegiatan penelitian, dan hasil portofolio
menggambar anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah model
analisis interaktif yang mempunyai tiga komponen yaitu reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), penarikan kesimpulan (verification).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil prasiklus sebelum siklus I digunakan untuk menggambarkan kondisi awal anak.
Nilai kriteria ketuntasan pada kegiatan menggambar adalah tuntas (●). Berdasarkan
hasil prasiklus, diperoleh data awal bahwa kemampuan menggambar anak  TK LKMD
1 Salakan masih tergolong rendah atau belum tuntas. Pada saat kegiatan menggambar,
kebanyakan dari mereka mendapatkan nilai belum tuntas. Hasil observasi terhadap
proses kegiatan menggambar, diperoleh fakta dari keempat aspek indikator kemampuan
menggambar, hanya 1 anak atau 7,69% yang mendapatkan nilai tuntas (●), 8 anak atau
61,54% mendapat nilai setengah tuntas (√), dan 4 anak atau 30,77% mendapatkan nilai
belum tuntas (○). Berikut adalah hasil awal kemampuan menggambar pada anak
kelompok B  TK LKMD 1 Salakan yang ditunjukkan pada tabel distribusi frekuensi
nilai hasil karya anak sebagai berikut:
Tabel 1 Hasil kemampuan menggambar pada prasiklus
No Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) Keterangan
1 ○ 4 30,77% Belum tuntas
2 √ 8 61,54% Setengah tuntas
3 ● 1 7,69% Tuntas
Jumlah 13 100%
TPP   = Tanda lingkaran penuh (●)
Anak tuntas  = 1 anak




Pelaksanaan tindakan dalam peneilitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan
masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Setiap siklus meliputi empat tahap
yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Tindakan siklus I
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan dimulai pada tanggal 11 Juni sampai dengan
16 Juni 2014. Nilai kemampuan menggambar yang diperoleh anak pada siklus I
pertemuan I telah menunjukkan adanya peningkatan.
Tabel 2 Hasil kemampuan menggambar pada siklus I pertemuan I
No Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) Keterangan
1 ○ 4 30,77% Belum tuntas
2 √ 6 46,15% Setengah tuntas
3 ● 3 23,08% Tuntas
Jumlah 13 100%
TPP   = Tanda lingkaran penuh (●)
Anak tuntas = 3 anak




Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa setelah melaksanakan siklus I pertemuan I,
dapat diperoleh hasil kemampuan menggambar anak dengan nilai tuntas (●) sebanyak 3
anak atau 23,08%, nilai setengah tuntas (√) sebanyak 6 anak atau 46,15%, dan nilai
belum tuntas sebanyak 4 anak atau 30,77%.
Nilai kemampuan menggambar yang diperoleh anak pada siklus I pertemuan II telah
menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus I pertemuan II jumlah anak yang
mendapatkan nilai tuntas (●) meningkat menjadi 4 anak atau 30,77% dari 13 anak.
Tabel 3 Hasil kemampuan menggambar pada siklus I pertemuan II
No Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) Keterangan
1 ○ 4 30,77% Belum tuntas
2 √ 5 38,46% Setengah tuntas
3 ● 4 30,77% Tuntas
Jumlah 13 100%
TPP   = Tanda lingkaran penuh (●)
Anak tuntas = 4 anak




Nilai kemampuan menggambar yang diperoleh anak pada siklus I pertemuan III telah
menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus I pertemuan III jumlah anak yang
mendapatkan nilai tuntas (●) meningkat menjadi 5 anak atau 38,46% dari 13 anak.
Tabel 4 Hasil kemampuan menggambar pada siklus I pertemuan III
No Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) Keterangan
1 ○ 3 23,08% Belum tuntas
2 √ 5 38,46% Setengah tuntas
3 ● 5 38,46% Tuntas
Jumlah 13 100%
TPP   = Tanda lingkaran penuh (●)
Anak tuntas = 5 anak




Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menggambar melalui media
Audiovisual pada siklus II terbagi menjadi tiga pertemuan yang dimulai dari tanggal 17
Juni sampai dengan 20 Juni 2014. Nilai kemampuan menggambar yang diperoleh anak
pada siklus II pertemuan I telah menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus II
pertemuan I jumlah anak yang mendapatkan nilai tuntas (●) berjumlah 9 anak atau
69,23%.
Tabel 5 Hasil kemampuan menggambar pada siklus II pertemuan I
No Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) Keterangan
1 ○ 3 23,08% Belum tuntas
2 √ 1 7,69% Setengah tuntas
3 ● 9 69,23% Tuntas
Jumlah 13 100%
TPP   = Tanda lingkaran penuh (●)
Anak tuntas = 9 anak




Nilai kemampuan menggambar yang diperoleh anak pada siklus II pertemuan II telah
menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus II pertemuan II jumlah anak yang
mendapatkan nilai tuntas (●) meningkat menjadi 11 anak atau 84,62% dari 13 anak.
Tabel 6 Hasil kemampuan menggambar pada siklus II pertemuan II
No Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) Keterangan
1 ○ 2 15,38% Belum tuntas
2 √ 0 0% Setengah tuntas
3 ● 11 84,62% Tuntas
Jumlah 13 100%
TPP   = Tanda lingkaran penuh (●)
Anak tuntas = 11 anak




Nilai kemampuan menggambar yang diperoleh anak pada siklus II pertemuan III telah
menunjukkan adanya peningkatan dengan nilai tuntas (●) sebanyak 12 anak atau
92,31% dan nilai belum tuntas sebanyak 1 anak atau 7,69%.
Tabel 7 Hasil kemampuan menggambar pada siklus II pertemuan III
No Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) Keterangan
1 ○ 1 7,69% Belum tuntas
2 √ 0 0% Setengah tuntas
3 ● 12 92,31% Tuntas
Jumlah 13 100%
TPP   = Tanda lingkaran penuh (●)
Anak tuntas = 12 anak




Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data, maka dapat dinyatakan bahwa melalui
media Audiovisual dapat meningkatkan kemampuan menggambar pada anak kelompok
B TK LKMD 1 Salakan tahun ajaran 2013/ 2014. Peningkatan tersebut dapat dilihat
dari perhitungan hasil yang diperoleh anak pada kondisi awal sebelum dilaksanakan
tindakan dan setelah dilaksanakan tindakan siklus I dan siklus II, yang masing-masing
siklus terdiri dari tiga kali pertemuan.
Hasil analisis data dalam tahap pratindakan sebanyak 1 anak atau 7,69% berhasil
memperoleh nilai tuntas (●). Pada siklus I pertemuan I diperoleh hasil sebanyak 3 anak
atau 23,08%, pada siklus I pertemuan II diperoleh hasil sebanyak 4 anak atau 30,77%,
dan pada siklus I pertemuan III diperoleh hasil sebanyak 5 anak atau 38,46%.
Sedangkan pada siklus II pertemuan I diperoleh hasil sebanyak 9 anak atau 69,23%,
pada siklus II pertemuan II diperoleh hasil sebanyak 11 anak atau 84,62%, dan pada
siklus II pertemuan III diperoleh hasil sebanyak 12 anak atau 92,31%. Dengan
ketuntasan mencapai 92,31% yang telah melebihi indikator keberhasilan sebanyak 80%,
maka peningkatan kemampuan menggambar melalui media Audiovisual telah berhasil.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus yang
masing-masing siklus terdiri dari tiga pertemuan dapat disimpulkan bahwa melalui
media Audiovisual dapat meningkatkan kemampuan menggambar pada anak kelompok
B TK LKMD 1 Salakan Kabupaten Boyolali tahun ajaran 2013/ 2014. Peningkatan
kemampuan menggambar tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya tingkat
ketuntasan belajar anak. Pada prasiklus anak yang mendapatkan nilai tuntas adalah
sebanyak 1 anak (7,69%), pada siklus I menjadi sebanyak 5 anak (38,46%), dan pada
siklus II anak yang mendapatkan nilai tuntas mencapai 12 anak (92,31%).
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah:
(a) guru sebaiknya menggunakan media yang inovatif dalam pembelajaran, lebih
memahami tentang kemampuan menggambar anak, serta selalu memberikan motivasi
kepada anak untuk dapat berekspresi secara bebas dalam berkarya seni menggambar;
(b) sekolah hendaknya memberikan bimbingan maupun pelatihan untuk meningkatkan
profesionalitas kerja guru dan menyediakan sarana prasarana pendukung kegiatan
pembelajaran; (c) bagi peneliti yang akan datang, supaya mengadakan penelitian lebih
lanjut agar diperoleh hasil yang lebih baik, serta agar dapat dimanfaatkan sebagai acuan
sederajat dalam penelitian yang berhubungan dengan kegiatan menggambar.
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